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BAB III  

METODE PENELITIAN 

1.1 Metode dan DesainPenelitian 

Penelitianadalahsuatu proses ilmiah yang dilaksanakanuntukmencari dan 

memecahkanmasalahsertamemberikansolusi yang 

tepatuntukpenyelesaianmasalah. Penelitianinimenggunakanpendekatankuantitatif 

dan menggunakanmetodedeskriptif. 

Penelitiandeksriptifadalahuntukmenghasilkangambaran yang akurat dan 

lengkapbaikdalambentuk verbal maupunnumerikal. 

Menurut Moh. Nazir (1998: 63), metode deskriptif merupakan suatu metode 

dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu 

sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari 

penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran, atau lukisan 

secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 

hubungan antarfenomena yang diselidiki.Analisis data yang 

digunakandalampenelitianiniadalahteknikstatistikdeskriptif. Teknik 

inidigunakanuntukmenganalisa data dengancaramendeskripsikan data yang 

telahterkumpultanpabermaksudmembuatkesimpulan yang 

berlakuuntukumumataumenggeneralisasikan.  

Statistikdeskriptif, 

sesuaidengannamanyateknikanalisisinibermaksuduntukmendeskripsikan data yang 

telahterkumpultanpamelakukangeneralisasi. Pada 

umumnyapenelitiankuantitatifmemangmengupayakanpenelitiandapatdigeneralisas

ikansehinggadalamteknikstatistikdeskriptiftidakada uji 

signifikansitidakadatarafkesalahan. 

Penelitianinibermaksuduntukmembuatpenilaianterhadapsuatukondisi dan 

penyelenggaraansuatu program di masa sekarang dan 

hasilnyadigunakanuntukmenyusunperencanaanperbaikanpengadaan program 

selanjutnya. 
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1.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitianinidilakukan pada: 

Tempat : Universitas Pendidikan Indonesia 

Alamat  : Jl. Dr. Setiabudhi No. 229 Bandung 40154 Jawa Barat - 

Indonesia  

Waktu   : BulanFebruari – April 2018 

1.3 DefinisiOperasional 

Definisioperasionaldalampenelitianinidimaksudkanuntukmemperjelas dan 

memberibatasan pada ruanglingkuppenelitian. 

Adapundefinisioperasionaldalampenelitianinisebagaiberikut: 

1. Ketersediaanalat yang memadaidalamsebuahworkshop 

dapatmenunjangketercapaiantujuandarisuatupraktikum yang diharapkan. 

Praktikanharusmengetahuifungsidarisetiapalat yang ada di 

dalamworkshop, dan juga di dalamnyaharustersediajumlahalat yang 

memadaiuntukmenunjangkeberhasilantercapainyatujuandaripraktikum. 

2. Pemahamanyaitukemampuanseseoranguntukmenangkapmakna dan 

artidaribahan yang dipelajaridenganhasilbelajar yang di 

buktikanlewatbentukpenjelasanmaupunproduk. 

Respondendiukurmenggunakantest, pada 36 respondendengan 10 

soalberbentukessay. 

3. Data tingkatpemahamanmahasiswa yang 

ditelitiuntukmelihatnilaikepemahamanmerupakansebuah data 

pendukungatau data sekunderuntukmenunjangtingkatketersediaanalat di 

dalamworkshop. 
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3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

 

Populasiadalahwilayahgeneralisasi yang terdiriatasobjek/subjek yang 

mempunyaikualitas dan karakteristiktertentu yang ditetapkan oleh 

penelitiuntukdipelajari dan kemudianditarikkesimpulannya (Sugiyono 2014:61). 

Sedangkansampelyaitusubdivisidarijumlah dan karakter yang dimilikipopulasi. 

Populasidalampenelitianiniadalahmahasiswa DPTS FPTK UPI yang 

telahmelaksanakanpraktikumkayu. 

3.4.2 Sampel 

Menurut Arikunto (2006: 130), sampel adalah sebagian atau wakil 

populasi yang diteliti. Jika kita hanya akan meneliti sebagian dari populasi, maka 

penelitian tersebut disebut penelitian sampel. Sampel merupakan bagian dari 

populasi, sampel sendiri terbentuk dalam suatu kelompok yang di ambil dari 

populasi, menurut teknik dan karakteristik tertentu yang telah ditentukan.  

Penelitian ini sampel yang digunakan adalah jenis Sampling Purposive 

(sample bertujuan). Sampel yang diambil dengan maksud atau tujuan tertentu. 

Seseorang atau sesuatu yang dilibatkan sebagai sampel pada penelitiannya karena 

peneliti menganggap bahwa seseorang atau sesuatu tersebut memiliki informasi 

yang dibutuhkan dalam penelitiannya tanpa menghiraukan faktor-faktor lain yang 

lebih spesifik. 

Pada penelitianinisampelnyaadalahseluruhmahasiswa PTB angkatan 2016 

DPTS FPTK UPI. 
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1.4 ProsedurPenelitian 
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Gambar 3.1 ProsedurPenelitian 



 

Azhar Mubasysyir, 2018 
ANALISIS KETERSEDIAAN ALAT DI WORKSHOP DALAM PELAKSANAAN PRAKTIK KAYU 
MAHASISWA DPTS UPI 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

1.5 VariabelPenelitian 

Menurut Kerlinger (2006: 49), variabel penelitian adalah konstruk atau sifat 

yang akan dipelajari yang memiliki nilai yang bervariasi. Variabel juga sebuah 

lambang atau nilai yang padanya kita letakkan sembarang nilai atau bilangan. 

Dalam penelitian ini mendeskripsikan satu variabel saja (variabel tunggal) yaitu 

ketersediaanalat di workshop dalampelaksanaanpraktikkayumahasiswa DPTS 

UPI. 

1.6 Teknik Pengumpulan Data 

Data merupakan sesuatu yang belum mempunyai arti bagi penerimanya dan 

masih memerlukan suatu pengolahan agar dapat menjadikan suatu keadaan, 

gambar, suara, huruf, angka, maupun simbol-simbol lainya yang dapat digunakan 

sebagai bahan untuk melihat lingkungan, obyek, kejadian, maupun suatu konsep. 

Informasi merupakan hasil pengolahan dari sebuah model, formasi, organisasi, 

ataupun suatu perubahan bentuk dari data yang memiliki nilai tertentu, dan bisa 

digunakan untuk menambah pengetahuan bagi yang menerimanya. 

Dalam penelitian, teknik pengumpulan data sangat mempengaruhi tingkat 

keberhasilan suatu penelitian. Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yang 

dapat dilakukan oleh peneliti untuk keperluan dalam mengumpulkan data. Hal ini 

berkaitan dengan cara mengumpulkan data, asal sumbernya, dan apa alat yang 

digunakan. Menurut sumbernya data diperoleh dari sumber langsung (data primer) 

atau data diperoleh dari sumber tidak langsung (data sekunder). Oleh karenanya 

untuk meminimalisir terjadinya kemungkinan ketidakakuratan dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan beberapa teknik sekaligus dengan harapan antara satu 

dengan yang lainnya dapat saling melengkapi. 

Teknik pengumpulan data adalahcara yang digunakandalammengumpulkan 

data penelitian. Adapunteknik yang digunakandalampenelitianiniadalah: 
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3.6.1 Observasi 

Observasi yaitu pengamatan secara langsung dan mendalam terhadap objek 

penelitian untuk mengumpulkan data. Dalam sebuah penelitian, observasi manjadi 

bagian hal terpenting yang harus dilakukan oleh peneliti. Sebab dengan observasi 

keadaan subjek maupun objek penelitian dapat dilihat dan dirasakan langsung 

oleh peneliti. Pada penelitian ini teknik observasi digunakan berupa daftar ceklis 

atau catatan. 

Pengamatanadalahalatpenilaian yang 

digunakanuntukmengukurtingkahlakuindividuataupun proses 

terjadinyasuatukegiatan yang dapatdiamati, baikdalamsituasi yang 

sebenarnyaataupundalamsituasibuatan. Ada tigajenisobservasidalampenelitian, 

yaituobservasilangsung, observasitidaklangsung, dan observasipartisipasi. 

Penelitidalampenelitianinimenggunakanobservasilangsungkarenapengamatan 

yang dilakukanterhadapketersediaanalatdilapanganataukondisi yang 

terjadidalamsituasisebenarnya dan langsungdiamati oleh peneliti. 

3.6.2 Test 

Tesmerupakanalatatauprosedur yang 

digunakanuntukmengetahuiataumengukursesuatudalamsuasana, dengancara dan 

aturan-aturan yang sudahditentukan. 

Teshasilbelajaradalahsekelompokpertanyaanatautugas-tugas yang 

harusdijawabataudiselesaikan oleh 

mahasiswadengantujuanuntukmengukurkemajuanpemahamanmahasiswa. 

Tesadalahinstrumenataualat yang 

digunakanuntukmemperolehinformasitentangindividuatauobjek. 

Sebagaialatpengumpulinformasiatau data. 

Tesadalahsuatumetodeataualatuntukmengadakanpenyelidikan yang 

menggunakansoal-soal, pertanyaanatautugas-tugas yang lain dimanapersoalan-

persoalanataupertanyaan-pertanyaanitutelahdipilihdenganseksama dan 

telahdistandisasikan (BimoWalgito, 1987:87). Tes juga untukmengukur salah 

satusifat, kecakapan dan pemahamanseseorangatausekelompokindividu. 

Penelitimelakukantesmenggunakan 10 soal essay pada 36 mahasiswa. 

 



 

Azhar Mubasysyir, 2018 
ANALISIS KETERSEDIAAN ALAT DI WORKSHOP DALAM PELAKSANAAN PRAKTIK KAYU 
MAHASISWA DPTS UPI 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

3.6.3 Dokumentasi 

Teknik dokumentasiinidigunakanuntukmemperoleh data yang 

sudahtersediadalambentukcatatan-catatan. 

Metodeinidigunakandalammengumpulkan data yang 

tidakdapatdiperolehmelaluimetodeobservasi dan metodewawancara, seperti data 

tentangprofilworkshop, strukturorganisasi, data instruktur dan dosen yang 

mengampumatakuliahpraktikum, dan lain sebagainya. 

1.7 InstrumenPenelitian 

Untukmendapatkaninformasikuantitatiftentangvariabel yang 

objektifmakamenggunakanalatinsturmenpenelitian. 

Instrumenpenelitianadalahalatataufasilitas yang digunakan oleh 

penelitidalammengumpulkan data agar pekerjaannyalebihmudah dan 

hasilnyalebihbaikdalamartilebihcermat, lengkap dan sistematis, 

sehinggalebihmudahdiolah (Arikunto, 2010, Hlm.136) 

dalampenelitianinidigunakanduajenisinstrumen yang telah di jelaskan pada 

teknikpengumpulan data di antaranyayaitusebagaiberikut: 

3.7.1 Test 

MenurutRiduwan (2006: 37) tessebagaiinstrumenpengumpulan data 

adalahserangkaianpertanyaan/latihan yang 

digunakanuntukmengukurketerampilanpengetahuan, intelegensi, 

kemampuanataubakat yang dimilikiindividuataukelompok. 

Menurut Allen Philips (1979: 1-2) A test is commonly difined as a tool or 

instrument of measurement that is used to obtain data about a specific trait or 

characteristic of an individual or group.( Test 

biasanyadiartikansebagaialatatauinstrumendaripengukuran yang 

digunakanuntukmemperoleh data tentangsuatukarakteristikatauciri yang 

spesifikdariindividuataukelompok.). SedangkanmenurutRusliLutan (2000:21) 

tesadalahsebuah instrument yang 

dipakaiuntukmemperolehinformasitentangseseorangatauobyek. 
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Soal No. 2, 3 dan 8

Skor 15 Jika Responden mampu menjawab dengan 

jelas/tepat sesuai dengan kajian teori

Skor 10 Jika responden mampu  menjawab dengan 

jelas/mendekati kajian teori

Skor 5 Jika responden menjawab tidak terlalu jelas/tepat 

dengan kajian teori

Skor 0 Jika responden tidak menjawab satupun pertanyaan 

yang diberikan

Soal No. 1, 5, 9 dan 10

Skor 10 Jika Responden mampu menjawab dengan 

jelas/tepat sesuai dengan kajian teori

Skor 5 Jika responden menjawab tidak terlalu 

jelas/tepat dengan kajian teori

Skor 0 Jika responden tidak menjawab satupun 

pertanyaan yang diberikan

Tesinidigunakanuntukmengetahuitingkatpemahamanmahasiswaterhadappra

ktikumkayu, denganmaterisambunganbibir miring berkaitbesertakegunaanalat 

dan langkahkerjanya. Tes yang dipakaiadalahtessummatif dan tulis yang mana 

fungsinyauntukmengukurpenguasaanataupencapaianmahasiswadalampemahama

nnya pada praktikumkayu. 

Tabel 3.1 Kisi-kisiInstrumenPenelitian 

 

Tabel 3.2 Skala PengukuranInstrumen Rubrik Penskoran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NO VARIABEL
KOMPONEN 

VARIABEL
INDIKATOR NO ITEM

INSTRUM

EN
RESPONDEN

Peralatan Praktikum ditinjau 

secara jumlah 

Peralatan Praktikum ditinjau 

dari secara kondisi

Pengertian Tentang Sambungan 

Kayu
1,2

Teknik Pengerjaan Sambungan 

Kayu
3,4

Pengertian Tentang Penggunaan 

Alat Praktik Kayu
5,6

Pengertian Tentang Tahapan 

Pengerjaan Sambungan Kayu
7,8

Keselamatan Kerja Praktikum 9,10

KISI KISI TES KETERSEDIAAN ALAT DAN PEMAHAMAN MAHASISWA

1
Ketersediaan Alat 

di Workshop

2

ANALISIS KETERSEDIAAN ALAT DI 

WORKSHOP DALAM PELAKSANAKAN 

PRAKTIK KAYU MAHASISWA DPTS 

UPI

Pemahaman 

Mahasiswa

Observasi 

dan test

Mahasiswa 

PTB DPTS UPI 

angkatan 

2016

 Peralatan Praktikum dilihat 

secara rasio alat dengan 

kebutuhan kerja
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Soal No. 4, 6 dan 7

Skor 5 Jika Responden mampu menjawab dengan 

jelas/tepat sesuai dengan kajian teori

skor 2.5 Jika responden menjawab tidak terlalu jelas/tepat 

dengan kajian teori

Skor 0 Jika responden tidak menjawab satupun pertanyaan 

yang diberikan

 

 

 

 

 

3.7.2 StudiDokumentasi 

 Sebagai salah satuteknikpengumpulan data dan 

untukmemperjelaspenelitian, observasi yang dimasukanyaitustudidokumentasi. 

Akan tetapibukanmenjadi yang 

utamadalampenelitiannamunhanyamenjadifaktorpendukungsajauntukpenelitianini

. 

 Mengenaiinstrumen yang digunakanuntukpengumpulan data 

penelitianmengenaipemahamanketersediaanpemahamanmahasiswa, 

yaitulembarobservasi. Langkahpengolahan data dariskor yang diperoleh pada 

lembarobservasiadalahdenganmemberikannilaibobot pada setiapindikator. 

3.7.3 Expert Judgment 

 Penelitianinidilakukandenganmempelajariteori-teori dan konsep, 

mengumpulkanbuku yang terkaitdenganmasalah yang sedangditeliti. 

Adapunrinciandaristudikepustakaan yang dijalankansumberteori dan 

prinsipyaituberupabuku, internet dan jurnalpenelitian 

 Expert Judgementdalampengertianpraktisnyaadalahpertimbangan / 

pendapatahli / orang yang berpengalaman. Dalamhalini, expert 

judgementadalahpendapat orang yang berpengalaman / ahlidilakukanmelalui: (1) 

DiskusiKelompok (group discussion), dan (2) Teknik Delphi. 

MetodepengambilanSubyekpenelitianinimenggunakanteknikExpert 

JudgementmelaluiGroup discussion, adalahsutau proses diskusi yang melibatkan 

para pakar (ahli) untukmengidentifikasimasalahanalisispenyebabmasalah, 

menentukancara-carapenyelesaianmasalah, dan 

mengusulkanberbagaialternatifpemecahanmasalahdenganmempertimbangkansum

berdaya yang tersedia. Dalamdiskusikelompokterjadicurahpendapat (brain 

storming) diantara para ahlidalamketersediaanalat di 
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workshopkayuuntukkebutuhankerjapraktikmaterisambunganbibir miring berkait. 

Merekamengutarakanpendapatnyasesuaidenganbidangkeahliannya. 

JadiPenelitimemintapenjelasantentangkelayakanalat yang tersedia, yang di 

tinjaudarijumlah, kondisi dan rasioalatuntukkebutuhankerjapraktikummahasiswa. 

Setelah itupenelitibertanyatentangberbagaimacamalat yang 

diperlukanuntuksatumateribahasanmengenai salah satujobsheetyang ada pada 

fokusmateri yang penelitiinginkan. Pada langkahawal, jumlahSubyek yang 

akandijadikansumber data dalampenelitianiniadalah 2 orang. 

3.8 Analisis Data 

Analisis data diartikan sebagai upaya mengolah data menjadi informasi 

sehingga karakteristik atau sifat-sifat data tersebut dapat dengan mudah dipahami 

dan bermanfaat untuk menjawab masalah-masalah yang berkaitan dengan 

kegiatan penelitian. Untuk dapat menganalisa data yang telah dikumpulkan, maka 

dapat dilihat dari jenis data yang dipakai, penelitian ini berupa penelitian 

kuantitatif. Penganalisaan ini merupakan suatu proses yang dimulai dari 

pengumpulan data di lapangan, kemudian data yang terkumpul baik yang berupa 

catatan lapangan, dokumen, dan lain sebagainya diperiksa kembali dan 

dikategorikan sehingga dapat diolah untuk bisa dianalisa. 

Setelah data terkupuldarihasilpengumpulan data dan kegiatanpenelitian, 

selanjutnyadilakukankegiatanmenganaisis data. Adapunlangkah-

langkahmenganalisis data sebagaiberikut: 

1. Editing 

Dalam pengolahan data yang pertama kali adalah editing, yaitu meneliti satu 

persatu kelengkapan, pengisian, dan kejelasan tulisan. 

2. Skoring  

Memberikan bobot nilai dalam setiap item pertanyaan tes dengan 

mengubahnya dengan angka. 

3. Tabulasi 

Menyusun data dalam tabel, bertujuan untuk hasil data dilapangan tampak 

ringkas dan tersusun. 
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4. Analisis dan penafsiran data 

Deskripsi data digunakan untuk mendeskripsikan data yang sudah tersebar, 

dalam hal ini digunakan untuk mengetahui hasil analisis data mengenai 

kesiapan kompetensi keahlian DPIB. Perhitungan presentase menurut 

(Riduwan, 2015) digunakan rumus: 

 

 

A = Jumlah Skor yang di capai 

N = Jumlah Skor maksimal 

P = Penskoran 

Data yang telah dianalisis selanjutnya dirata-ratakan dan ditafsirkan dengan 

kriteria interpretasi skor. Kriteria interpretasi skor menurut (Riduwan, 2015) 

dapat dilihat pada tabel 3.3 ; 

Tabel 3.3 KriteriaInterpretasiSkor 

SkorKetersediaan Kategori 

0 – 20 SangatTidakTersedia 

21 – 40 Tidak Tersedia 

41 – 60 Cukup Tersedia 

61 – 80 Tersedia 

81 – 100 Sangat Tersedia 

5. Penarikankesimpulan 

 Hasil darianalisis dan penafsirandarisetiap item 

dikelompokanberdasarkan data yang 

diperlukanuntukmemberikanjawabanterhadaprumusanmasalahsertapertany

aanpenelitian yang diajukan. 

Untukitukegiataninimerupakanusahauntukmenarikkesimpulandalampenelit

ian, sehinggadapatdiperolehgambarandarikeseluruhan data yang 

diperolehdalampenelitian yang telahdilaksanakan. Untukmenafsirkansetiap 

data 

𝑃 =
𝐴

𝑁
𝑥 100% 
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jawabanselanjutnyadigunakankriteriadariperhitunganpresentasesepertitabel 

yang telahdijelaskansebelumnya.
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3.8.1 Normalitas Data 

Sugiyono (2012, hlm.241) mengemukakanbahwa:” 

PenggunaanStatistikparametrismensyaratkanbahwa data setiapvariabel yang 

akandianalisisharusberdistribusi normal”. Untukmengujinormalitas data 

dapatmenggunakanChi Kuadrat. 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Sugiyono (2012, hlm.241), langkah-

langkahpengujiannormalitas data dengan chi kuadratadalahsebagaiberikut: 

- Merangkum data seluruhvariabel yang akandiujinormalitasnya. 

- Menentukanjumlahkelas interval 

- Menentukanpanjangkelas interval yaitu (data terbesar dan terkecil) 

dibagidenganjumlahkelas interval. 

- Menyusunkedalamtabeldistribusifrekuensi yang 

sekaligusmerupakantabelpenolonguntukperhitunganharga chi kuadrat. 

- Menghitungfrekuensi yang di harapkan (fh) 

dengancaramengalikanpresentasiluastiapbidangkurva normal 

denganjumlahanggotasampel. 

- Memasukanharga-hargafhkedalamtabelkolomfh, sekaligusmenghitungharga – 

harga f0 – fh dan 
(𝑓0−𝑓ℎ)

𝑓ℎ
 dan menjumlahkannya. 

Harga-harga
(𝑓0−𝑓ℎ)

𝑓ℎ
 adalah merupakan harga chi kuadrat (Xh

2
) hitung: 

- Membandingkanharga chi kuadratgitungdengan chi kuadrattabel. Bilaharga 

chi kuadrathitunglebihkecilatausamadenganharga chi kuadrattabel (Xh
2
 ≤ Xt

2
), 

makadistribusi data dinyatakan normal, bilalebihbesar (>) dinyatakantidak 

normal). 

 


